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ABSTRACT

Farmers in Sei Baru village manage marginal peatlands for producing the galangal. So far, testing of soil
characteristics has never been carried out. Fertilization and culture practices are just based on knowledge from
generation to generation, so it is important to study the characteristics of soil chemical properties of the peatlands
that have been used for producing galangal. The research was conducted from December 2020 until February 2021
in a galangal plantation-grown by the community in Sei Baru Village, Panai Hilir District, Labuhanbatu Regency. The
method used was a free grid survey method at the semi-detailed survey level. The implementation of soil sampling
of 5 sample points with a distance of 100 meters in the field using a random method spread over a predetermined
area. The results showed that the peat soil planted with galangal in Sei Baru Village had a pH of around 4.542, C-
org was 52.18%, organic matter was 89.972%, N-total was 1.418%, C/N was 36.852, P-Bray was 963.41 ppm, and
K-total was 0.14. Overall, the chemical properties of the soil in galangal plantations Sei Baru Village, Panai Hilir
District, Labuhanbatu Regency are in good condition.to increase its fertility for galangal cultivation, it can be done by
increasing the pH and potassium in the soil so that it will become more favorable for growing galangal and can be
used as a recommendation for galangal fertilization.
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PENDAHULUAN

Indonesia memiliki luas lahan gambut sekitar 22,5
juta hektar dan termasuk 5 besar negara pemilik lahan
gambut di dunia. Provinsi Sumatera Utara merupakan
salah satu dari 10 provinsi dengan gambut terluas di
Indonesia yaitu sebesar 0,6 juta hektar (CIFOR 2019).
Lahan gambut menjadi kawasan yang tidak berguna dan
bernilai rendah karena spesifikasi geologi dan
lingkungan: dasar tanah yang lemah dan tidak stabil,
kadar air yang tinggi, vegetasi yang jarang, kondisi
lingkungan yang tidak sesuai untuk pertanian. Namun,
jumlah lahan gambut yang tinggi berpotensi untuk
dilakukan pengelolaan dan pengembangkan untuk
pertanian. Pengelolaan lahan gambut Indonesia
terhambat oleh peta distribusi yang kurang dan
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karakteristik sifat dan kimia tanah gambut (Vincevica-
gaile et al. 2021).

Lahan gambut memiliki potensi untuk budidaya
tanaman pangan (Choo et al. 2020). Berdasarkan hasil
penelitian Putra et al. (2021) bahan amandemen dapat
meningkatkan kandungan bahan organik tanah dan hasil
produksi padi di lahan gambut. Hal ini menunjukkan
bahwa pengembangan lahan gambut tidak hanya
bergantung pada sifat fisik dan kimia, tetapi juga
dipengaruhi oleh pengelolaan (Gunther et al. 2020).
Lahan gambut terbentuk dari tumpukan sisa tanaman
yang terjebak dan terhambat proses dekomposisi akibat
kejenuhan air (anaerobik) (Gabov et al. 2020).
Pemanfaatan lahan gambut saat ini belum optimal
karena tingkat kesuburan rendah yaitu tingkat
kemasaman tinggi yang bersifat toksik bagi tanaman
(Khotimah et al. 2020). Lahan gambut di Indonesia
sangat dipengaruhi oleh suhu dan kelembaban tinggi
yang dikombinasikan dengan curah hujan yang tinggi
dan erosi tanah. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan
stabilisasi tanah yang berkelanjutan, salah satunya
dengan pemanfaatan kencur. Kencur dapat digunakan
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sebagai bioremediasi pada lahan sub optimal.
Berdasarkan hasil penelitian Basak (2019) bahwa
kencur dapat meningkatkan kualitas tanah salin dengan
menukar Na* dengan melarutkan Ca?* secara efektif
dalam larutan tanah dan mempertahankan hasil biologis.

Kencur (Kaempferia galanga L.) tergolong ke dalam
famili Zingiberaceae yang kini telah dikembangkan di
Pulau Jawa dan di luar Jawa seperti Sumatera Barat,
Sumatera Utara, dan Kalimantan Selatan (Widyantika
dan Prijono 2019). Desa Sei Baru merupakan salah satu
desa yang ada di Kecamatan Panai Hilir, Kabupaten
Labuhanbatu, Sumatera Utara, Indonesia. Petani di
Desa Baru Sei menggunakan berbagai metode
pengelolaan untuk menanam kencur dengan mengelola
lahan gambut marginal sebagai lahan produktif. Namun
sifat tanah tersebut belum pernah diuji, sehingga
pemupukan dan pemeliharaan dilakukan berdasarkan
pengetahuan turun-temurun. Oleh karena itu, penting
untuk mempelajari karakteristik tanah gambut yang telah
ditanami kencur. Selain sebagai tanaman obat, kencur
dapat mengurangi erosi (Silalahi et al. 2015).

Pertumbuhan optimal kencur membutuhkan lahan
dengan agroklimat yang sesuai (Mahanta et al. 2020).
Agroklimat terbaik untuk budidaya kencur adalah Iklim
tipe A, tipe B, dan tipe C (Schmidt-Ferguson), dengan
ketinggian 50-600 meter di atas permukaan laut, dan
suhu tahunan rata-rata 25-30°C. Curah hujan tahunan
untuk pertumbuhan kencur berkisar antara 2.500 dan
4.000 mm dengan intensitas cahaya penuh (100%), atau
tanaman ternaungi (25-30%) sampai umur 6 bulan,
tanah berdrainase baik, memiliki tekstur tanah lempung
sampai lempung liat berpasir dengan kemiringan lereng
< 3%, jenis tanah latosol, regosol, latosol-androsol
berasosiasi, regosol-latusol, dan regosol-litosol, pH
tanah 5,5-6,5 (Subaryanti et al. 2021).

Kemajuan industri farmasi konvensional dan usaha
lain yang memanfaatkan kencur sebagai bahan baku
menyebabkan permintaan kencur cenderung meningkat
di tahun-tahun berikutnya, yang memerlukan upaya
pengembangan yang dapat menjamin ketersediaan
kencur secara berkelanjutan. Salah satu upaya untuk
meningkatkan produktivitas kencur adalah dengan
menggunakan lahan marginal. Lahan marginal memiliki
prospek yang besar untuk pengembangan pertanian
untuk pembangunan pertanian, namun diperlukan
teknologi inovatif untuk meningkatkan produktivitas
lahan marginal (Yuwono, 2009). Menurut DPMPPTSP
(2020) Kecamatan Panai Hilir adalah salah satu
kecamatan di kabupaten Labuhanbatu yang merupakan
penghasil kencur terbesar di Indonesia yaitu dengan
luas tanaman 700 hektar dan jumlah produksi sebesar
21.000 ton.tahun-l. Teknik budidaya yang tepat sangat
tergantung pada bahan tanam, iklim dan kondisi tanah
termasuk karakteristik sifat kimia tanah. Oleh karena itu
penting untuk dilakukan penelitian pengamatan
karakteristik sifat kimia tanah untuk mengetahui
kesesuaian syarat tumbuh kencur di suatu lokasi dan
memberikan  rekomendasi  pemupukan  kencur.
Penelitian  ini  bertujuan untuk mengidentifikasi
karakteristik sifat kimia tanah gambut di perkebunan
Kencur di Desa Sei Baru Kecamatan Panai Hilir
Kabupaten Labuhanbatu.
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BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan pada perkebunan tanaman
kencur di Desa Sei Baru Kecamatan Panai Hilir
Kabupaten Labuhanbatu (Gambar 1) dengan
ketinggian tempat 4 meter diatas permukaan laut dari
bulan Desember 2020 sampai bulan Februari 2021.
Analisis sifat kimia tanah dilakukan di Laboratorium
Analitik PT. Socfin Indonesia (Socfindo) Kebun Bangun
Bandar. Analisis sifat kimia tanah gambut yaitu: pH
tanah, C-organik metode Walkley dan Black (%), bahan
organik metode C-organik x 1,724, N- total (%) dengan
metode Kjeldahl, C/N dengan metode pembagi
kandungan C-organik dan N-total, P—tersedia dengan
metode Bray Il, K—total dengan metode NH4+OAc pH 7.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sampel tanah gambut yang ditanami tanaman kencur di
Desa Sei Baru. Alat yang digunakan adalah bor tanah,
Global Positioning System (GPS) dan pH meter. Jumlah
sampel untuk analisis kimia tanah sebanyak 5 sampel.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode survei grid bebas tingkat survei semi detalil
(kerapatan pengamatan 1 sampel tiap 100 meter).
Pelaksanaan pengambilan contoh tanah sebanyak 5 titik
sampel dengan jarak 100 meter di lapangan yang
menggunakan metode acak tersebar dengan luasan
yang telah ditentukan dengan berpedoman pada peta
dasar (Rauf dan Harahap 2019). Pengambilan sampel
tanah dilakukan secara zig-zag pada kedalaman 0-20
cm. Dilakukan pembacaan koordinat pada GPS dan
pengukuran kedalaman efektif tanah dengan ke dalam
4-5 mdpl.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian ini bahwa tanah
gambut di Desa Sei Baru terletak di pantai di Kecamatan
Panai Hilir Kabupaten Labuhanbatu merupakan tanah
gambut yang terkena pasang surut air laut sehingga
tanah tergolong subur dan produktif. Hal tersebut
menyebabkan petani dapat bercocok tanam di wilayah
tersebut dengan baik. Salah satu komoditas yang
dibudidayakan yaitu kencur. Tanah gambut Indonesia
umumnya memiliki tingkat kesuburan oligotrofik yang
tebal dan miskin unsur hara, sedangkan gambut pantai
termasuk ke dalam gambut eutrofik yang disebabkan
oleh air pasang yang tinggi sehingga gambut pesisir
tergolong gambut kaya nutrisi (Qadafi et al. 2021).

pH tanah

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tanah gambut
bekas tanaman kencur di Desa Sei Baru memiliki pH
masam pada titik pengamatan A, C dan E (Tabel 1). Data
pH tanah hasil penelitian dibandingkan dengan kriteria
Balittanah (2009). Tanah gambut pada titik sampel B dan
D adalah sangat masam vyaitu 4,54. Salah satu
karakteristik tanah gambut adalah pH tanah yang
rendah. Tingkat kemasaman yang tinggi disebabkan
oleh kondisi drainase dan hidrolisis asam-asam organik
(Qadafi et al. 2021). Lahan gambut umumnya
mempunyai tingkat kemasaman yang relatif tinggi
dengan kisaran pH 3-5 (Zhang et al. 2021). pH tanah
(4,23-4,89) pada lokasi ini belum sesuai dengan syarat
tumbuh  kencur. Pertumbuhan optimal kencur
membutuhkan pH tanah 5,5-6,5 (Kumar 2020).
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian
Tabel 1. Data hasil analisis sifat kimia tanah gambut yang ditanami kencur
Parameter
Sampel H C-organik Bahan Organik N-Total C/N P-Brayll K-Total
P (%) (%) (%) (ppm)
A 4,73 52,64 90,75 1,48 35,57 972,39 0,15
B 4,23 51,86 89,41 1,32 39,29 923,29 0,13
C 4,89 52,35 90,25 1,43 36,61 976,59 0,19
D 4,32 52,22 90,03 1,42 36,77 997,39 0,11
E 4,54 51,87 89,42 1,44 36,02 947,39 0,12
Rataan 4,542 52,18 89,972 1,418 36,852 963,41 0,14

Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pH
tanah yang terlalu masam (4,5-5,0) dengan kapur
pertanian (kaptan/dolomit) sebanyak 1-2 tha? untuk
meningkatkan pH sampai 5,5 - 6,5 (Yang et al. 2021).
Tanah gambut pada penelitian ini memiliki pH yang lebih
tinggi jika dibandingkan dengan hasil penelitian
Hikmatullah dan Sukarman (2014) yaitu pH tanah pada

tanah gambut di empat lokasi percobaan adalah berkisar
antara 3,3 hingga 3,9 di semua lapisan tanah, kecuali di
Situs-2 sedikit lebih tinggi (pH 4.0 hingga 4.2). pH
merupakan faktor penting yang membatasi penguraian
bahan organik (Masud et al. 2020). Tingkat kemasaman
tanah pada penelitian ini berkorelasi dengan tingkat
kejenuhan Al. pH mempengaruhi ketersediaan hara
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serta kelarutan Al dan Fe dalam tanah yaitu pH asam
menyebabkan kelarutan Al dan Fe meningkat. pH tanah
yang berubah secara signifikan dan tergolong asam kuat
menyebabkan mikroorganisme sulit menguraikan bahan
organik. pH merupakan faktor pembatas dekomposisi
bahan organik karena ~mempengaruhi aktivitas
mikroorganisme tanah (Zhou et al. 2021).

C-organik (%)

Berdasarkan hasil penelitian bahwa tanah gambut
yang ditanami kencur di Desa Sei Baru memiliki
kandungan C-organik sebesar 52,18% dan termasuk
kriteria sangat tinggi (Balittanah 2009). Hal ini
disebabkan karena tingkat kedalaman gambut,
kematangan dan kadar abu yang semakin tinggi, maka
kandungan karbon akan semakin tinggi (Wang et al.
2013). Kandungan bahan organik tanah gambut dapat
berkisar antara 30 sampai mendekati 100% (Noor et al,
2014). Kandungan C-organik pada tanah gambut
(histosol) minimal 12% dan pada gambut fibrik C-organik
mencapai 60% (Tonks et al. 2017).

Tanah gambut menyimpan karbon lebih besar
daripada tanah mineral. Tiga jalur mendasar untuk
penataan lahan gambut adalah terestrialisasi,
paludifikasi dan  penataan gambut esensial.
Terestrialisasi mengacu pada pengisian kerangka limnik
dengan lumpur alami. Lapisan yang umum dapat berupa
lapisan dasar Gyttja, di bawah lapisan gambut yang lebih
muda (Corradini et al. 2020). Paludifikasi mengacu pada
kenaikan permukaan air yang memulai penataan
gambut di tanah sebelumnya yang kurang lembap.
Penataan gambut esensial mengacu pada pembentukan
gambut khususnya pada lapisan lempung mineral
lembap (Valois et al. 2020). Perbedaan penataan ini
mengakibatkan perbedaan klasifikasi tanah gambut.
Klasifikasi lahan gambut umumnya telah dikolaborasi
dengan fokus tertentu, sehingga sangat berbeda apabila
dikaitkan dengan tujuan seperti dukungan untuk
pengambilan keputusan tentang penggunaan lanskap,
perlindungan keanekaragaman hayati dan sistem
klasifikasi tanah (Medina-alonso et al. 2020).

Bahan organik (%)

Berdasarkan hasil penelitian bahwa tanah gambut
yang ditanami kencur di Desa Sei Baru memiliki
kandungan bahan organik sebesar 89,9725 (Tabel 1).
Kandungan bahan organik yang tinggi tersebut
disebabkan karena terbentuk oleh bahan organik dalam
fisiologi cekungan atau rawa yang dipengaruhi oleh
pasokan bahan organik ke tanah dari vegetasi yang
tumbuh di atas tanah tersebut. Bahan organik tinggi
dibentuk oleh akumulasi sisa tanaman setengah
membusuk (Noor et al. 2014). Kandungan mineral
gambut di Indonesia kurang dari 5%, sisanya adalah
bahan organik. Bagian organik terdiri dari sekitar 10%
sampai 20% senyawa humus, dan sebagian besar
lainnya adalah lignin, selulosa, hemiselulosa, lilin, tanin,
resin, gabus, protein dan senyawa lainnya (Agus dan
Subiksa 2008).

Gambut adalah jenis tanah yang terbentuk dari
akumulasi sisa-sisa tumbuhan yang setengah
membusuk; oleh sebab itu, kandungan bahan
organiknya tinggi. Namun karena terbatasnya unsur
hara yang terkandung, tanah gambut cenderung kurang
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subur. Lahan gambut merupakan pusat siklus hidrologi,
melalui penyimpanan air, pengaturan kualitas air,
pengisian air tanah, serta mitigasi banjir dan kekeringan.
Gambut juga memainkan peran kunci dalam konservasi
keanekaragaman hayati, arkeologi dan arsip
paleoenvironmental (Chen et al. 2018).

N-total (%)

Berdasarkan hasil penelitian bahwa tanah gambut
yang ditanami kencur di Desa Sei Baru memiliki
kandungan N total sebesar 1,418%. Tabel 1
menunjukkan bahwa hasil analisis N-total (%) tanah
pada semua titik pengamatan termasuk kriteria sangat
tinggi (Balittanah 2009). Kandungan N dalam tanah
gambut sangat tinggi, sebagian besar N berada dalam
bentuk organik (Noor et al. 2014). Bahan organik
merupakan salah satu sumber N total dalam tanah,
sehingga apabila kandungan bahan organik tinggi maka
kandungan N dalam tanah juga meningkat Ketersediaan
(Zhu et al. 2018). N juga memiliki keterkaitan dengan
C/N rasio. Berdasarkan Li et al. (2021) bahwa rasio C/N
yang berkisar antara 20 — 30 dapat menyebabkan
imobilisasi mikrobiologi tanah dan pembebasan N ke
dalam tanah gambut. C/N rasio dengan kisaran 20-30
menyebabkan kandungan N tinggi.

Hara nitrogen pada tanah gambut pada penelitian ini
termasuk sangat tinggi. Kandungan nitrogen yang tinggi
dapat bermanfaat untuk merangsang pertumbuhan
vegetatif tanaman (pertumbuhan akar, batang dan
daun), pembentukan zat hijau daun (klorofil) untuk
melakukan proses fotosintesis (Guinet et al. 2020). Hal
ini dapat menjadi gambaran rekomendasi pemupukan
kencur. Dosis pemupukan nitrogen per ha untuk kencur
adalah 200-250 kg Urea atau bergantung kepada
kesuburan tanah. Urea diberikan 3 kali, yaitu pada saat
tanaman berumur 1, 2 dan 3 bulan setelah tumbuh
dengan dosis 1/3 (Srivastava et al. 2020).

C/N tanah

Tabel 1 menunjukkan bahwa C/N tanah di titik
pengamatan termasuk pada kriteria sangat tinggi
(Balittanah 2012). Hasil analisis menunjukkan C/N rasio
pada plot penelitian berkisar antara 35-36 pada lokasi
tanaman kencur. Menurut Qadafi et al. (2021) yaitu rasio
C/N yang tinggi (C/N> 20) menunjukkan bahwa laju
dekomposisi belum meningkat. Semakin tinggi rasio
C/N, semakin rendah tingkat penguraian yang terjadi.
Berdasarkan hasil tersebut bahwa lapisan gambut yang
berada di atas permukaan air tanah memiliki tingkat
dekomposisi yang lebih tinggi dibandingkan dengan
lapisan gambut di bawah permukaan air tanah.

Rasio C/N tanah organik yang terbentuk oleh
akumulasi gambut memiliki rasio yang lebih tinggi
daripada tanah mineral. Rasio C/N pada lahan gambut
di belahan bumi utara rata-rata 49,0 (Zhang et al. 2021);
sedangkan rata-rata rasio C/N pada tanah mineral hanya
10,98. Hal ini menunjukkan jejak mikroba yang kurang
menonjol pada stoikiometri bahan organik tanah gambut
dibandingkan dengan bahan organik tanah mineral,
berbanding lurus dengan penampilan visual tanah yang
sering berserat atau hemik (Hoyos-Santillan et al. 2016).

Keterkaitan yang erat antara kandungan organik
tanah dan nutrisi organik akan menyebabkan
penyerapan kandungan organik tanah dan nutrisi di
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tanah mineral (Kirkby et al. 2013) dan, sebaliknya,
mendorong pelepasan N bersih dari tanah mineral yang
berbanding terbalik dengan tanah. Rasio C/N (Springob
dan Kirchmann 2003). C/N yang tinggi menunjukkan
ketersediaan nutrisi tanaman yang rendah dan rotasi
yang rendah. Keseimbangan lahan gambut perlu dijaga
untuk menghindari kolonisasi spesies invasive (Garcia-
leoz et al. 2018).

P-Bray I

Tabel 1 menunjukkan bahwa hasil analisis P-Bary I
(ppm) tanah pada semua titik pengamatan termasuk
kriteria sangat tinggi dengan rata-rata 963,41. Unsur
hara fosfor (P) pada tanah gambut berupa bahan P-
organik. Kadar pelarutan fosfat di dalam tanah sangat
lambat dibandingkan dengan ester lainnya, sehingga
senyawa ini banyak terakumulasi, dan kandungannya di
dalam tanah menyumbang lebih dari separuh fosfor
organik atau seperempat dari total fosfor tanah (Servais
et al. 2018). Ketersediaan fosfor sangat dipengaruhi oleh
pH (Gao et al. 2019). lon Al dan Fe yang larut dalam
tanah menyebabkan pH rendah, sehingga dapat
mengikat P di dalam tanah. Hal tersebut menyebabkan
kandungan fosfat pada tanah gambut tergolong tinggi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa fosfor
tergolong sangat tinggi. Hal ini dapat menjadi gambaran
rekomendasi pemupukan kencur. Berdasarkan Rahardjo
dan Rostiana (2005) bahwa dosis pemupukan per ha
yang diberikan pada kencur adalah 250 - 300 kg SP-36
atau bergantung kepada kesuburan tanah. SP-36
diberikan satu kali pada saat tanam atau ditunda sebulan
apabila curah hujan belum cukup. Transformasi fosfor di
lahan gambut bergantung pada tipe gambut, topografi
dan manajemen budidaya. Proporsi relatif fraksi Po dan
P stabil lebih rendah di lahan gambut yang dikeringkan
daripada di lahan gambut yang dibasahi (Li et al. 2021).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembasahan ulang
jangka panjang tidak hanya mengunci P dalam bahan
organik tetapi juga mengubah P labil menjadi fraksi P
stabil di cakrawala permukaan dari berbagai jenis lahan
gambut.

K-total

Berdasarkan hasil penelitan bahwa rata-rata
kandungan K-total adalah 0,14 (Tabel 1) dan termasuk
kriteria rendah disesuaikan dengan kriteria Balittanah
(2009). Hal ini sejalan dengan survei oleh Song et al.
(2020) yaitu kandungan kalium ada tanah gambut
rendah disebabkan oleh keasaman dan KTK yang lebih
tinggi. Kandungan kalium yang rendah dapat
disebabkan karena pengambilan unsur kalium oleh
tanaman, pencucian kalium oleh air, dan erosi (McCarter
et al. 2018). Kalium merupakan zat hara tumbuhan
setelah nitrogen dan fosfor yang dibutuhkan tumbuhan
dalam jumlah banyak dan berperan penting dalam
proses fotosintesis (Wang dan Wu 2017).

Lahan gambut pada penelitian ini  memiliki
kandungan K yang rendah. Hal ini dapat menjadi
gambaran rekomendasi pemupukan kalium kencur.
Berdasarkan Rahardjo dan Rostiana (2005) bahwa dosis
pemupukan per ha yang diberikan pada kencur adalah
250-300 kg KCI atau bergantung kepada kesuburan
tanah. KCI diberikan satu kali pada saat tanam atau
ditunda sebulan apabila curah hujan belum cukup.
Kalium berfungsi antara lain untuk meningkatkan proses
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fotosintesis, mengefisienkan penggunaan air,
mempertahankan turgor, membentuk batang yang lebih
kuat, sebagai aktivator bermacam sistem enzim, dan
meningkatkan ketahanan tanaman terhadap penyakit
(Hasanuzzaman et al. 2018).

KESIMPULAN

Tanah gambut yang ditanami kencur di Desa Sei
Baru memiliki sifat kimia sebagai berikut: pH sekitar
4,542 (masam), C-org sebesar 52,18% (sangat tinggi),
bahan organik sebesar 89,972% (sangat tinggi), N-total
sebesar 1,418% (sangat tinggi), C/N sebesar 36,852
(sangat tinggi), P-Bray sebesar 963,41 ppm (sangat
tinggi), dan K-total sebesar 0,14 (rendah). Untuk
meningkatkan kesuburan dalam budidaya kencur di
Desa Sei Baru dapat dilakukan dengan meningkatkan
pH, dan kalium pada tanah agar sesuai syarat tumbuh
kencur serta dapat dijadikan rekomendasi pemupukan
kencur.
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